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Abstract 

This study aims to examine the influence of Character ist ics of Budget  Object ives 

on the Per formance of Local  Government  Apparatus. The object  of this research 

was conducted at  15 SKPD (Satuan Kerja Perangkat  Daerah) par t  of planning or  

budget  and finance of DKI Jakarta Province. This study was conducted on 76 

respondents by using pr imary data through quest ionnaires dist r ibuted di rect ly 

t o the respondents. The met hod of analysis used in this research is mult iple 

l inear  regression analysis. The result of this study indicate that  budgetary 

par t icipation, budget ary feedback and budget  object ive diffi cul t ies have no 

effect  on the performance of the local government  officials. While the clari ty 

var iable of budget  objectives and budget  evaluat ion var iables affect  the 

per formance of local government  apparatus.The simultaneous test  results 

revealed that  the var iables of budgetary part icipat ion, clarity of budget 

object ives, budget  evaluation, budget  feedback and the diff icult ies of budget 

object ives together affect the per formance of local government apparatus. 

 

Abstrak 

Peneli tian ini bertujuan untuk menguji  pengaruh karakter ist ik tujuan 

anggaran terhadap kiner ja aparat pemerintah daerah. Objek penel itian ini 

dilakukan pada 15 SKPD (Satuan Perangkat Ker ja Daerah) bagian 

perencanaan atau anggaran dan keuangan Provinsi DKI Jakarta. Penelit ian ini  

dilakukan terhadap 76 responden dengan menggunakan data pr imer melalui  

kuesioner yang disebarkan langsung kepada para responden. Metode analisis 

yang digunakan pada penel itian ini  adalah analisis regresi  l iner  berganda, 

Hasi l penelitian ini menunjukan bahwan partisipasi anggaran, umpan bal ik 

anggaran dan kesulitan tujuan anggaran tidak berpengaruh terhadap kiner ja 

aparat  pemrintah daerah. Sedangkan var iabel  kejelasan tujuan anggaran dan 

var iabel  evaluasi anggaran berpengaruh terhadap kiner ja aparat pemerintah 

daerah. Hasil uji simul tan mengungkapkan bahwa var iabel partisipasi  

anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan bal ik 

anggaran serta kesulitan tujuan anggaran secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kiner ja aparat pemerintah daerah. 
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PENDAHULUAN 

Dampak globalisasi dan meningkatnya teknologi telah menyebabkan peningkatan pengetahuan 

masyaarakt mengenai segala hal, termasuk layanan pemerintahan. Kondisi ini kemudian menyebabkan 

t ingginya daya kr it is masyarakat akan kiner ja layanan dan tata kelola ke arah yang lebih baik (Good 

Governance). Penciptaan good governance dapat  ber jalan dengan baik dan lancar  jika didukung oleh 

seluruh komponen aparatur  pemerintah yang memiliki  kiner ja yang berkualitas. Kiner ja merupakan 

bagian yang sangat penting di dalam sebuah organisasi, baik i tu organisasi bisnis maupun non bisnis. 

Untuk mencapai kiner ja organisasi yang baik, diper lukan kemampuan dan bakat yang t inggi oleh 

set iap individu yang ter l ibat didalamnya, ser ta usaha yang t inggi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan.  

Unit layanan pemerintahan dituntut untuk memil iki akuntabil itas yang baik dalam ar t i  

kesesuaian antara penyelenggaraan pelayanan di lapangan dengan ukuran nilai-nilai atau norma 

eksternal yang ada di masyarakat atau para stakeholders. Dalam konteks ini, melalui instruksi 

Presiden Republik Indonesia (Inpres) No 7 tahun 1999 tentang akuntabil itas kiner ja instansi 

pemer intah, dan kemudian disempurnakan dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia No 29 

tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kiner ja Instansi Pemer intah menjadi dasar  hukum untuk 

penyelenggaraan layanan publik yang akuntabel dan memiliki kiner ja yang baik, khususnya di instansi 

pemer intahan.  

Kiner ja aparat pemer intahan t idak dapat dipisahkan dari anggaran, Hal ini dikarenakan 

anggaran yang telah disusun sebelumnya merupakan perencanaan dan sebagai evaluasi kiner ja akhir , 

atau dapat dikatakan bahwa anggaran digunakan sebagai sistem pengendalian untuk mengukur  

kiner ja (kesesuaian antara perencanaan dan realisasi) di t ingkat manajer ial dan unit organisasi. 

Pentingnya peran anggaran tersebut menjadikan anggaran dapat dinyatakan sebagai faktor  kunci i, dan 

kiner ja akan dapat dicapai  j ika anggaran yang disusun melibatkan par tisipasi sebagai bagian dar i 

komitmen pencapaian kinerja di masa depan (dalam Apriani, Rasuli, Taufik, 2016). 

Secara spesifik Kenis (1979, dalam Apr iani, Rasuli, Taufik, 2016) berpendapat bahw a 

pelaksanaan anggaran dapat  ber jalan efekti f apabila penyusunan anggaran dan penerapannya 

memperhatikan l ima komponen Karakter ist ik Tujuan Anggaran (Budgetary Goal Character ist ic /  BGC). 

Lima komponen ini terdir i dar i par t isipasi penganggaran (budget ing par t icipat ion), kejelasan tujuan 

anggaran (budget goal clar ity), umpan balik anggaran (budget ing feedback), evaluasi anggaran 

(budget ing evalut ion), dan kesulitan tujuan anggaran (budget ing goal difficulty). Penerapan l ima 

komponen ini diharapkan dapat ber implikasi pada kiner ja. 

Studi-studi sebelumnya mengenai karakter ist ik anggaran telah member ikan kesimpulan yang 

berbeda mengenai keterkaitan lima komponen karakter ist ik tujuan anggaran dengan kiner ja. Misalnya 

Apr iani, Rasuli  & Taufik (2016) menemukan bahwa par tisipasi, kejelasan tujuan, dan evaluasi 

berpengaruh signifikan terhadap kiner ja, sedangkan umpan balik anggaran t idak berpengaruh 

signifikan. Studi lainnya yang dilakukan oleh Lestar i  (2018) menunjukkan bahwa par tisipasi anggaran 

dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh posit if dan signifikan terhadap kinerja manajer ial. 

Sedangkan umpan balik anggaran t idak berpengaruh posit i f dan signifikan terhadap kinerja 

manajer ial.   

Sebelumnya, Suryaningsih, (2012) menyimpulkan bahwa paar tisipasi anggaran, kejelasan tujuan 

anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik tujuan anggaran serta kesuli tan tujuan anggaran 

berpengaruh posit if terhadap kiner ja aparat Pemer intah Daerah kota Yogyakar ta. Sedangkan Monger i 

(2013) hanya berhasil membuktikan bahwa par tisipasi penyusunan anggaran berpengaruh terhadap 

kiner ja Pemer intah Daerah kota Padang. Studi yang lebih baru dilakukan oleh Tar iyah, Wiratno, dan 

Amil in (2019) menemukan bahwa dar i l ima komponen t ersebut hanya kejelasan sasaran anggaran 

yang berpengaruh terhadap kiner ja manajer ial. Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa 

model hubungan karakter ist ik tujuan anggaran dengan kiner ja masih menar ik untuk dipelajar i , 
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khususnya dalam studi ini yang mengaitkan antara karakter ist ik tujuan anggaran dengan kiner ja 

aparatur  pemer intahan di Jakar ta. 

Penelit ian ini ber tujuan untuk menguji ulang Pengaruh Karakter ist ik Tujuan Anggaran Terhadap 

Kiner ja Aparat Pemer intah Daerah yang pernah dilakukan oleh penelit i  sebelumnya. Hasil studi dapat  

member ikan informasi terbaru mengenai hubungan karakter ist ik tujuan anggaran dengan kiner ja 

aparat pemer intah sebagai acuan pengambilan keputusan di level organisasi, dan memperkaya hasi l  

studi di bidang ini sehingga dapat digunakan sebagai acuan studi ber ikutnya. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Landasan Teor it is 

Konsep Agency Theory menurut Antony dan Govindarajan dalam Siagian   (2011 : 10) adalah hubungan 

atau kontrak antara pr incipal dan agent. Pr incipal mempeker jakan agent untuk melakukan tugas untuk 

kepentingan pr incipal, termasuk pendelegasian otor isasi pengambilan keputusan dari pr incipal 

kepada agent. Inti dar i teor i ini adalah kontrak ker ja yang didesain dengan tepat untuk menyelaraskan 

kepentingan antara pr incipal dengan  agent (Supanto, 2010). Teor i keagenan akan ter jadi pada 

berbagai organisasi termasuk dalam organisasi pemer intahan dan  ber fokus  pada  persoalan  

ketimpangan/ asimetr i informasi antara pengelola (agent/ pemer intah) dan publik (diwakil i  

pr incipal/ dewan). Pr incipal harus memonitor  ker ja agent, agar  tujuan organisasi dapat  dicapai dengan 

efisien. Pemer intah yang ber tindak sebagai agent mempunyai kewajiban menyajikan informasi yang 

bermanfaat bagi para pengguna informasi keuangan pemerintah yang ber tindak sebagai pr incipal 

dalam menilai akuntabi l itas dan membuat  keputusan baik keputusan ekonomi, sosial, maupun pol it ik 

ser ta baik secara langsung atau t idak langsung melalui wakil  – wakilnya (Irwan, 2011). 

 

Anggaran 

Nat ional   Commit tee  on  Governmental    Account ing yang saat ini telah menjadi Governmental  

Account ing Standards Board (GASB) member ikan penjelasan bahwa anggaran  adalah  rencana  operasi 

keuangan  mencakup  estimasi pengeluaran yang diusulkan, dan sumber  pendapatan yang diharapkan 

untuk membiayainya  dalam  per iode  waktu  ter tentu. Anggaran juga dapat disebut sebagai sebuah 

rencana keuangan, dan biasanya  mencakup  periode  satu tahun, dapat ber t indak sebagai alat-alat  

untuk perencanaan jangka pendek dan pengendalian dalam organisasi  (Anthony  & Govindarajan, 

2011). Lebih lanjut disebutkan oleh Anthony dan Govindarajan (2011), penyusunan anggaran memil ik i  

tujuan untuk (1) Memperbaiki r encana strategis; 2) Mengkoordinasikan aktivitas berbagai bagian 

organisasi; 3) Menyerahkan tanggung jawab kepada manajer , memberikan  otor isasi  besarnya  biaya  

yang boleh dikeluarkan dan member ikan umpan balik pada manajer  atas kinerja mereka; (4) Sebagai 

per janjian atau komitmen yang merupakan dasar  untuk mengevaluasi kiner ja manajer  sesungguhnya. 

 

Karakter ist ik Tujuan Anggaran dan Kiner ja 

Karakterist ik anggaran merupakan faktor  utama yang melekat pada sistem anggaran agar anggaran 

dapat diter ima untuk berbagai pelaksanaan anggaran. Salah satu tujuan yang terkandung dalam 

karakter ist ik anggaran merupakan upaya untuk meningkatkan keberadaan anggaran menjadi lebih 

akurat, sehingga pengendalian yang akan di lakukan dapat  lebih terkendali. Kenis (1979) dalam Apr iani 

dkk (2016) mengemukakan l ima karakter ist ik tujuan anggaran (Budgetary Goal Character ist ics) yaitu: 

Par tisipasi Anggaran, Kejelasan Tujuan Anggaran, Evaluasi Anggaran, Umpan Balik Anggaran dan 

Kesulitan Tujuan Anggaran. 

Studi-studi sebelumnya mengenai karakter ist ik anggaran mengaitkannya dengan kinerja.  

Apr iani, Rasuli  & Taufik (2016) dalam studinya menemukan bahwa part isipasi, kejelasan tujuan, dan 

evaluasi berpengaruh signifikan terhadap kiner ja. Studi lainnya yang dilakukan oleh Lestar i   (2018)  

menunjukkan bahwa par tisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh posit if dan 

signifikan terhadap kiner ja manajer ial. Sebelumnya, Suryaningsih, (2012) menyimpulkan bahwa 
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par tisipasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik tujuan anggaran ser ta 

kesulitan tujuan anggaran berpengaruh posit i f terhadap kiner ja aparat Pemer intah. Monger i (2013)  

hanya berhasil membuktikan bahwa par tisipasi  penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kiner ja 

Pemer intah Daerah kota Padang. Studi yang lebih baru di lakukan oleh Tar iyah, Wiratno, dan Amilin 

(2019) menemukan bahwa kejelasan sasaran anggaran yang berpengaruh terhadap kiner ja manajer ial.  

 

 
Sumber: Kenis (1979) 

Gambar 1. Model Peneli t ian 

 

 

METODE PENELITIAN 
Desain Penelit ian 

Jenis penelit ian yang digunakan penelit i  dalam penelit ian ini adalah penelit ian desain kausal, 

merupakan penelit ian lapangan dengan menggunakan metode survei melalui penyebaran kuesioner . 

Penelit ian kausali tas dianggap sebagai pemahaman fenomena bersyarat dalam bentuk, “Jika X, maka 

Y”.Tujuan peneli t ian ini untuk menguji hipotesis tentang pengaruh satu atau beberapa var iabel (var iabel 

independen) terhadap var iabel lainnya (var iabel dependen) ser ta dampak perubahan ter tentu terhadap 

norma-norma dan asumsi yang ada. 

 

Populasi  dan Sampel 

Populasi dalam peneli t ian ini adalah aparat pemer intah daerah yang beker ja di Provinsi DKI Jakar ta 

yaitu perangkat ker ja daerah Provinsi DKI Jakar ta sebanyak 15 SKPD (Satuan Perangkat Ker ja Daerah)  

DKI Jakar ta. Pemer intah daerah Provinsi DKI Jakar ta menjadi tempat  penelit ian karena merupakan 

salah satu Pemer intah Provinsi di Indonesia yang banyak terdapat aktivitas perekonomian. Pemilihan 

sampel dalam penelit ian ini didasarkan pada purposive sampling. Sampel dipi lih berdasarkan kr iter ia 

ter tentu sehingga dapat mendukung penelit ian ini. Kr iter ia pemil ihan ialah pejabat struktural 

pemer intah daerah Provinsi DKI Jakar ta yang memil iki  peran dalam proses penyusunan anggaran. 

 

Pengukuran var iabel 

Kiner ja aparat  pemer intah daerah dalam penganggaran mengadaptasi model pengukuran yang 

dikembangkan oleh Mahoney (1963) yangterdir i dar i 9 indikator , yaitu perencanaan, investigasi, 

pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pengaturan staff, negosiasi, perwakilan, dan kinerja secara 

keseluruhan. Model ini telah banyak diadopsi oleh penelit ian sebelumnya seper ti  Ist iyani (2009);  

Apr iani, Rasuli  & Taufik (2016).  

Par tisipasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik, dan kesulitan 
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tujuan seluruhnya diadaptasi dar i Milani (1975);.Apr iani, Rasuli  & Taufik (2016). Kejelasan anggaran 

diukur  dengan enam indikator  (contohnya keter libatan dalam penyusunan anggaran). Kejelasan tujuan 

anggaran (X2) diukur  dengan empat indikator  (contohnya pegawai mengetahui dengan jelas dan tepat  

tujuan anggaran). Evaluasi Anggaran (X3) diukur  dengan lima indikator (contohnya adanya 

pember itahuan tentang penyimpangan anggaran); Umpan Balik Anggaran (X4) diukur  dengan empat  

indikator  (contohnya  jumlah perolehanumpan balik mengenai pencapaian tujuan anggaran); dan 

terakhir  Kesulitan Tujuan Anggaran (X5) diukur  dengan lima indikator  (contohnya adanya penjelasan 

kepada atasan mengenai item-item realisasi. 

 

Teknik Analisis Data 

Alat analisis yang digunakan pada penelit ian ini yaitu dengan menggunakan analisis deskr ipti f dan 

regresi linear  berganda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis deskr ipt if 

Hasil  analisis deskr iptif seper ti yang ditampilkan pada Tabel 1 menunjukkan bahwa par tisipasi 

angaran (X1) memil iki nilai terkeci l  (minimum) sebesar  15 dengan nilai ter t inggi (maximum) sebesar  

25, sedangkan ni lai r ata-rata (mean) sebsar  20,41 dan standar  penyimpangan data (Std Deviation)  

sebesar  2,161. Pada var iabel kejelasan tujuan anggaran (X2) memiliki ni lai minimum sebesar  16, ni lai 

maximum sebesar  20, nilai mean sebesar 17,70 dan nilai Std Deviation sebesar  1,558.  

 

Tabel 1. Deskr ipsi data 

Variabel N Mean Std.dev 

X1 76 20.41 2.161 

X2 76 17.70 1.558 

X3 76 16.75 1.524 

X4 76 12.47 1.587 

X5 76 12.71 3.032 

Y 76 25.30 2.167 

Sumber: data lapangan, diolah 

 
Untuk var iabel evaluasi anggaran (X3) sebesar  15 merupakan nilai minimum, 20 untuk nilai maximum, 

sebesar  16,75 untuk nilai mean, dan sebesar  1,524 untuk ni lai Std Deviation. Nilai minimum yang 

terdapat pada var iabel umpan balik anggaran (X4)  adalah sebesar  10, sedangkan nilai maximum 

sebesar  15, nilai mean sebesar  12,47 dan nilai Std Deviation sebesar  1,587. Untuk var iabel bebas yang 

terakhir  ialah kesuli tan tujuan anggaran (X5) memiliki ni lai minimum sebesar  7, nilai maximum 

sebesar  20, nilai mean sebesar  12,71 dan nilai Std Deviation sebesar  3,032. Var iabel ter ikat yaitu 

kinerja aparat pemer intah (Y) memil iki  ni lai minimum sebesar  22, sedangkan nilai maximum sebesar  

30, nilai mean sebesar  25,30 dan sebesar  2,167 untuk ni lai Std Deviat ion. 

 

Analisis regresi 

Pada model regresi berganda, koefisien determinasi digunakan untuk mengukur  t ingkat kemampuan 

model dalam menerangkan var iasi pada var iabel dependen (Ghozali, 2013). Nilai koefisien determinasi 

menunjukkan seberapa besar  var iabel independen dapat menjelaskan var iabel dependennya. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh hasil regeresi sederhana dalam bentuk tabel 2 ber ikut ini  

Koefisien determinasi pada besarnya Adjusted R Square adalah 0,538 atau 53,8%. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kontr ibusi variabel dependen (kiner ja) mampu dijelaskan oleh var iabel 

independen (par tisipasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik anggaran 

dan kesuli tan tujuan anggaran) sebesar  53,8% dan selebihnya sebesar  46,2% dijelaskan oleh faktor -

faktor  lain yang t idak diikutser takan dalam peneli t ian ini. Uji kecocokan model dengan uji  F 
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menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar  18.838 (sig  0.00) mengindikasikan bahwa model ini layak 

untuk diinterpretasi lebih lanjut.  

 

Tabel 2. Hasil analisis regresi 

Variabel koefisien t-value sig 

X1 0.104 1.218 0.227 

X2 0.373 3.083 0.003 

X3 0.746 5.847 0.000 

X4 0.134 1.035 0.304 

X5 -0.016 -0.248 0.805 

    

Adj. R square 0.538   

F-statistik 18.838   

Sumber: data lapangan, diolah 

 

Koefisien par tisipasi anggaran (X1) sebesar  0,104 menghasilkan tanda posit if pada par tisipasi anggaran, 

hal tersebut menunjukan apabila par t isipasi anggaran meningkat sebesar  1, maka var iabel dependen 

(kiner ja aparat pemer intah daerah) akan naik sebesar  10,4%  Nilai probabil itas signifikansi sebesar  0,227. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai signifikan 0,227 > α 0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa part isipasi anggaran t idak berpengaruh terhadap kiner ja (H1 ditolak). Hal ini menunjukkan 

bahwa par tisipasi penyusunan anggaran t idak berpengaruh signifikan posit if terhadap kiner ja aparat  

pemer intah daerah provinsi DKI Jakar ta. Ar t inya, kenaikan atau penurunan par tisipasi anggaran t idak 

akan berdampak signifikan kepada kiner ja aparat pemer intah daerah. Hasil ini berbeda dar i temuan 

Apr iani, Rasuli & Taufik (2016); Lestar i  (2018); Suryaningsih, (2012) yang menemukan par tisipasi 

anggaran berpengaruh signifikan terhadap kiner ja, namun studi ini sejalan dengan Tar iyah, Wiratno, 

dan Amilin (2019) yang t idak berhasil menemukan efek tersebut . 

Koefisien X2 sebesar 0,373 menghasilkan tanda posit if pada kejelasan tujuan anggaran, hal 

tersebut menunjukan apabila kejelasan tujuan anggaran meningkat sebesar  1, maka kiner ja aparat  

pemer intah daerah akan naik sebesar  37,3%.  Var iabel kejelasan tujuan anggaran (X2) menunjukan 

hasil  dar i  probabili tas signifikan sebesar  0,003. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai signifikan 0,003 < α 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kejelasan tujuan anggaran berpengaruh 

terhadap kiner ja (H2 didukung). Studi ini mendukung temuan Apr iani, Rasuli  & Taufik (2016); Lestar i  

(2018) yang menemukan pengaruh signifikan kejelasan tujuan anggaran dengan kiner ja.  Ar t inya 

semua tujuan anggaran yang telah dibuat  akan berdampak pada kenaikan atau penurunan kiner ja. 

Semakin jelas kejelasan tujuan anggaran dalam penyusunan anggaran maka semakin t inggi kinerja 

aparat pemer intah daerah dan sebaliknya. 

Koefisien X3 sebesar  0,746 menghasilkan tanda posit i f pada evaluasi anggaran, hal tersebut  

menunjukan apabila evaluasi anggaran meningkat sebesar  1, maka kiner ja aparat pemer intah daerah 

akan naik sebesar  74,6%.  Var iabel evaluasi anggaran (X3) menunjukan hasi l dari probabil itas signifikan 

sebesar  0,000. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai signifikan 0,000 < α 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi anggaran berpengaruh terhadap kiner ja (H3 didukung). Studi ini 

mendukung temuan Apr iani, Rasuli & Taufik (2016); Lestar i  (2018) yang menemukan pengaruh 

signifikan evaluasi anggaran dengan kiner ja 

Apr iani, Rasuli & Taufik (2016) dalam studinya menemukan bahwa par tisipasi, kejelasan tujuan, 

dan evaluasi berpengaruh signifikan terhadap kiner ja. Studi lainnya yang di lakukan oleh Lestar i   

(2018) menunjukkan bahwa par tisipasi anggaran dan kejelasan sasaran anggaran berpengaruh posit if 

dan signifikan terhadap kiner ja manajer ial. Sebelumnya, Suryaningsih, (2012) menyimpulkan bahwa 

par tisipasi anggaran, kejelasan tujuan anggaran, evaluasi anggaran, umpan balik tujuan anggaran ser ta 

kesulitan tujuan anggaran berpengaruh posit i f terhadap kiner ja aparat Pemer intah. Monger i (2013)  

hanya berhasil membuktikan bahwa par tisipasi  penyusunan anggaran berpengaruh terhadap kiner ja 
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Pemer intah Daerah kota Padang. Studi yang lebih baru dilakukan oleh Tar iyah, Wiratno, dan Amilin 

(2019) menemukan bahwa kejelasan sasaran anggaran yang berpengaruh terhadap kiner ja manajer ial.  

Koefisien X4 sebesar  0,134 menghasilkan tanda posit if pada umpan balik anggaran, hal tersebut  

menunjukan apabila umpan balik anggaran meningkat sebesar  1, maka kiner ja aparat pemer intah 

daerah akan naik sebesar 13,4%. Var iabel umpan balik anggaran (X4) menunjukan hasil  dar i 

probabilitas signifikan sebesar  0,304. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai signifikan 0,304 > α 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa umpan balik anggaran t idak berpengaruh terhadap kiner ja (H4 

ditolak). Studi ini mendukung t emuan Apr iani, Rasuli  & Taufik (2016) yang t idak menemukan efek 

umpan balik terhadap kiner ja 

Koefisien X5 sebesar  -0,016 menghasilkan tanda negatif pada kesulitan tujuan anggaran, hal 

tersebut menunjukan apabila kesulitan tujuan anggaran meningkat sebesar  1, maka kiner ja aparat  

pemer intah daerah akan turun sebesar 1,6%. Var iabel kesulitan tujuan anggaran (X5) menunjukan hasil  

dar i probabilitas signifikan sebesar  0,805. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa nilai signifikan 0,805 > α 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kesuli tan tujuan anggaran t idak berpengaruh terhadap 

kinerja (H5 ditolak). Studi ini berbeda dengan Suryaningsih, (2012); namun mendukung temuan 

Apr iani, Rasuli & Taufik (2016) yang t idak berhasi l menemukan efek kesulitan penyusunan pada 

kinerja. Art inya, t ingginya kesuli tan tujuan anggaran akan member ikan pengaruh kiner ja yang semakin 

rendah dan sebaliknya ni lai kesuli tan tujuan anggaran yang rendah akan member ikan pengaruh 

terhadap kiner ja yang semakin t inggi  

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan 

Penelit ian ini ber tujuan untuk menguji  pengaruh karakter ist ik tujuan anggaran terhadap kinerja aparat  

pemer intah daerah provinsi DKI Jakar ta. Hasi l analisis menyimpulkan bahwa par tisipasi penyusunan 

anggaran, umpan balik anggaran dan kesuli tan tujuan anggaran t idak berpengaruh terhadap Kiner ja 

Aparat Pemer intah Daerah Provinsi DKI Jakar ta. Sedangkan kejelasan tujuan anggaran dan evaluasi 

anggaran berpengaruh terhadap kiner ja aparat Pemer intah Daerah Provinsi DKI Jakar ta 

Implikasi Prakt is  

Berdasarkan hasil  peneli t ian, hanya kejelasan tujuan anggaran dan evaluasi  anggaran yang 

mempengaruhi kiner ja aparat pemer intah daerah sementara par tisipasi anggaran dan umpan balik 

anggaran, t idak mempengaruhi kiner ja. Untuk itu disarankan pada pemer intah daerah provinsi DKI 

Jakarata agar  dapat lebih memperhatikan kedua hal tersebut  yang akan membantu meningkatkan 

kinerja aparatur  daerah. Selain itu, pemer intah harus dapat  meminimalisir  kesuli tan tujuan anggaran 

untuk meningkatkan kiner ja aparatur  daerah. Karena kesuli tan tujuan anggaran yang rendah akan 

member ikan peningkatan terhadap kiner ja aparatur  daerah dan sebaliknya. 

 

Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan peneli t ian ini yang cukup mengganggu adalah relative keci lnya ukuran sampel dan studi 

yang hanya dilakukan di salah satu wilayah, yaitu DKI Jakar ta. Penelit ian ber ikutnya per lu 

mengembangkan sampel yang lebih besar  dan mengambil beberapa wilayah Provinsi untuk 

memperoleh gambaran hasil yang lebih komprehensif sehingga memiliki generalisasi yang lebih kuat. 
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